
Prosiding Seminar Nosionol Teknologi lnovotif Pascoponen untuk Pengembangan lndustri Berbasis Pertonion 

PENATAAN KELEMBAGAAN DAN PEMODALAN 
BAG1 PENGEMBANGAN INDUSTRI BERBASIS PEliTANPAN 

Akhmad Arnien Mastur 

Bank Rakyat Indonesia 

Krisis ekonon~i yarlg melanda Incionesia clan nlciicaj~ai p~~rlcaknyn pacla taliiin 

1998, teiah memberikan darnpak buruk pada hampir selurull sektor ekonomi. Di tengah 
terpuruknya sebagian besar sektor ekonomi, ternyata terdapat sektor ekonoini yang cukup 
mampu bertahan selarna krisis, yaitu sektor pertanian. 

Disamping terbukti mampu bertahan di masa krisis, sektor pertanian juga menjadi 
sektor yang memegang peran strategis dalam rnenopang perekonomian nasional. Hal ini 
dapat dilihat dan kontribusi sektor ini pada berbagai bidang, seperti kontribusi terhadap 
peningkatan Produk Dornesrik Bruto (PDB), kontribusi terhadap kesempatan kerja 
(karakteristik usaha padat karya di sektor pertanian), kontribusi kepada perdagangan 
internasio~~al (I~asii produksi sektor pertanian sebagian diperuntukkan bagi pasar ekspor), 
dan kontribusi terhadap pemerataan pembangunan. 

Menilik ha1 tersebut di atas, rnaka cukup bijaksana bila sektor pertanian menjadi 
salah satu sektor yang cukup potensial untuk dikembangkan, baik karerla potensi sumber 
daya ala~niiya yang melimpah, maupun potensi keanekaragainan produk tuninan yang 
dapat dihasilkannya. Pertnasalahannya, sektor pertanian in i  dikenal mempunyai tingkat 
risiko yaiig sangat tinggi, akibatnya diperlr~kal~ peshitunga~) y;tng s;tngat cen-nat hagi 
scrnua pihak yaiig akan ~ ~ ~ c ~ ~ l a s t l k i  iinglitrr~giln usnlla scktor pcr~;it~i;lti i ~ l i .  

Harus dipahami bersarna bahwa dibalik tingginya risiko iiisal~a sektor pertaian, 
terdapat poter~si usaha yarlg sangat besar. Walaupun deil~ikian pcrlrl dipatlami pula bahwa 
usaha sektor pertanian di Indonesia masih banyak tnengandalkan kekuatan rcsotrrce base. 
Tampaknya hal ini yang perlu menjadi perhatian bersama, karena tanpa adanya sentuhan 
knowledge base dalarn pengelolaarl sektor pertanian, maka nilai tambait yang diharapkan 
diperoleh dan eksploitasi sektor pertanian tidak akan optimal. 

Perubahan mindset dan resoztrce hose ke knowledge hose meinang membutuhkan 
waktu dan membutuhka~~ dukungan banyak pihak. 'Ticlak bisa pclakir usaha sektor 
peptanian, yang sebagian besar merupakan pengusaha mikro, kecil dan menet~gak, 
dillarapkan dapat tumbuh sendiri, apalagi bila l~ar~rs  rnclaktika~l ,s\vi/c/~ii~,q ruiit~l'sel ke arah 
yang lebih i e c h n o l o ~  minded. Untuk itu,  perattan pemcrintali scbngai fasilitator 
penyediaat~ infrastruktur dan perbailkal~ sehagai P C I I C \ ~ ~ ~ I I "  s c k l ~ r  13~1~laila;in, sangatlah 
diperlukan kehadirannya. Saat i r l i  dukungan pemerintah memang masih belum optimal, 
namun demikian sektor pertanian masih dapat berliarap lebih bariyak kepada sektor 
perbankannya. Perjalanan pa~ljang perbankan dalam mcncltlkung sektor pertaniatl 
seharusnya telah rnemperkaya wawasan perbankan melalui lenrnirzg experience maupun 
learning- curve dala~n melaya~ii sektor pertanian ini. 

Peran lembaga keuangan, khiisusnya perbankan nasionai, terhadap sektor 
pertanian terus berjaian seiring dengan pasang-surut kondisi perekonomian Indonesia. 
Portofolio kredit pertanian sempat mengalami penurunan, yaitu dan Rp39.308 miliar 
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(Dcscnlbcr 19088) 1i1c11trrii11 1rtc11.jittii Rp 23.777 rniliar (I)cscmbcr 1999), clan mcnirri111 li~gi 
melljadi Rp 19.503 nliliar (Desember 2000), kernildiarl mulai ~neningkat kernbali setelah 
tahun 2000 menjadi Rp 33.403 rniliar pada Mei 2005. Namun dernikian, apabila 
di bandingkan total pilljaman perban kan nasional, maka secara prosentase, kredit 
pertania~~ ji~stru ~ncllgalan~i l'~ntiru11a1. Proselltasc krctlit pertaniar~ terliadap total 
pi~~jarnan nasional patla posisi Dese~nber 2000 sebesar 7,25%, sedangkan pada posisi Mei 
2005 menilrun inc~!jadi 5.48%. 

Artiltyn, ~itlgkat ~,cr.tt~~~lbuhan kredii perlanian pnsca krisis masih beluni sctinggi 
pc r t~~~mbi~ka~i  lircclit 11on p~rtik11i31-i. Selilllj~~tltyii, npabila dibandiiigkan dengan scktor 
ekonomi yang lainnya, lnaka komposisi kredit sektor pertanian dibandillgkan total 
pinjaman perbankail nasionat adatah terendah kedua (komposisi 5,4894) setetah kredit 
sektor pertambangan (komposisi 1 ,4494). Apabila kita memperhatikan distribusi 
pei~yaluran kredit pel-tanian berdasarka~il kelompok bank, maka terlihat bahwa sampai 
dengan posisi Mci 2005, bank BUMN masih mellguasai pangsa pasar sebesar 61,48%, 
sedangkan bank swasta memiliki pangsa sebesar 26,93%, bank asing dan campuran 
n~erliiliki pangsa 7,1596, sedailgkan sisanya sebesar 4,4394 dikuasai Bank Daerah (BPD). 
Metnperhatikan data di atas terlihat bahwa barlk BUMN masih memegal-ig peranan yang 
cukup signifikan dalam menopang pertumbuhan sektor pertanian, hal ini tentunya 
dilandasi pengalaman ynng cul<ttp lama yang dimiliki bank BUMN dala~n pemberian 
kredit kepada sektor pcrtaniiln ini. 

I3crkai(nit dengall Llpnyit pe~~gcchbangan seLtor perlanian, n~aka kita llarils melihat 
kegiatan sehtor pei-tnr~iail sebagai kegiatat~ agribisnis secara fuas. Untuk itu, 
pengemhangannya hartis dilaktikan kepadcl seltlr~1I1 sektor yatlg ada dalatn sistem 
agribisnis, yai t i~ cian agribisnis Ilulu; agribisnis usatla tr\t~i (oii_jirr~,r); agribisnis hilir; dall 
sektor penul~jangnyn (i~~fi~crstrucfzire). Dalarn sistem agribis~lis, se~nula hanya dikenal 
kegiata~~ pel-tanian (oi~-Ji~rur), kenltldian berkembang meiljadi agroindustri, da1-1 
sela~!jutnya herkernbang lngi inel!jadi agribisnis, yang mert~pakan paradigma baru dan 
agroindustri, cliinana tfnlain kegiatannya, ntasing-tltasir-ig sub sistem agribisnis tersebut 
dapat berjalan sating terkait sntu sarna lain. 

Berdas:~rkan gnmbar di atas, tcrlihat aunto~ni kcgiatan usaha sektor pertanian 
salirlg mengkait antar kele~nbagaa~i yang ada, yang meliputi : 

Sub Sisteln Agribisnis Hulu (off-farm), mencakup bidang usaha yang menghasilkan 
sarana produksi, seperti pernbibitan; illdustri agrokirnia; industri pupuk; industri 
pestisida; industri alat pertanian. 
Sub Sistein Agribisnis Usalla Tani (On-fom?): inencakcip berbagai kegiatan budidaya 
pertanian, terrnasr~k budidaya kehutanan, perkebunan, peternakan, dan perikanan. 

a Sub Sisteln Agribisnis Hilir (ofl-furn~): mellcakup berbagai kegiatan pengolahan 
produk primer menjadi produk antara (intermediate product) maupun pengolahan 
produk primcr/prc~ck n1-1lara mer~jadi produk akhir fi7i,~ht'dwo4. 
Sub Sistem Agribisnis Penunjang (infastructure): mencakup kegiatan usaha yang 
mendukung kegiatari pertaniai~ secara keseluruhan, seperti industri keuangan; 
perdagangan; transportasi; penelitian dan pengembangan; pendidikan. 

Permasalahannya, kecenderiitngan yang terjadi saat ini, dalain Ilal dukungan 
pembiayaan kepada scktor pcrtanian, adalah bahwa lelltbaga pembiayaan, khususnya 
perbankan, lebih inempunyai preferensi utltuk melakukai~ pe~nbiayaan kepada sub sisteln 
agribisnis huiu dan Ililir, scmcntara untuk pembiayaan kepada sub sister11 agribisnis usaha 
tarii (on farm) cenderung kurang diminati, karena faktor risikonya yang,relatif Lebih 
tinggi diba~lding pembiayaai~ kepada sub sektor yang lain. 
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SKEMA PEMBIAVAAN 

Saat ini, untuk mendukung pembiayaan sektor pertanian, perbankan telah 
tnempuliyai berbagai skim kredit, baik skim kredit program dengan duktingan Likuiditas 
Bank Iitdonesia ataupun PI". Permodalan Nasinnal Mndani, tnaupun skiin kredit 
komersial. dengan sumber dana dan bank pelaksana. Namun clernikian, cialam praktek~~ya 
niasih terdapat kelldala di sisi pelaku usaha sektor pertanian, sellingga tidak jarang kredit 
perbankan tidak dapat disalurkan kepada sektor pertanian secara optimal. 

Kendala tersebut antara lain adaIah tidak tersedianya agunan (coLlateraf), 
ketidakpastian pasokan ataupun pemasaran hasil produksi, kelemahan dala~n sertifikasi 
asset, tidak dimilikinya sistem pembukuan ataupun manajemen usaha yang baik, serta 
ketidakjelasan bentuk badan hukum pelaku usaha sektor pertanian. 

Dengan memperhatikan beberapa kendala teknis yang dimiliki sektor pertanian 
saat ini, maka diperlukan adanya penyempurnaan skema pembiayaan kepada sektor 
pertanian ini. Saat in; salah sat11 sken~a kredit yang diper-gunakan perbankan adalah 
dengan pola inti plasma a taup~~n  kernitraan. 

Dafam skema ini, pada intinya lebih ditekankan kepada adanya tingkat kepastian 
yang lebih tinggi, baik dalam ha! agunan (tnelaltti inekanisme avalls dan perusahaan inti), 
kepastian pasokan bahan baku dan plasma ataupun mitra, dan kepastian pemasaran hasil 
produksi (produksi petani plasma dibeli oleh perusahaan inti). 

Adap~ln alternatif petlyetnpurnaan terlladap sketna penlbiayaan yang dapat 
dikembangkan adalah diciptakan~~ya jalinan kepastian dalam rantai pernbiayaan kepada 
sektor pertanian, sebagaimana terliliat datain gambar 2 berikut: 

i?fS Taker 

kredit kredit I 

Garnbar 2 : Rantai Pembiayaan 

Dalarn skema tersebur di atas, bank dapat rnen.lberikan petnbiayaan baik kepada 
p e r ~ ~ s a l l a a ~ ~  agribisnis hulu (offfirm), pen~sal~aan agribisr~is hilir (c!f$~ri/i), mat1p1111 
pembiayaan kepada kegiatan usaha on farm. Bank akan mempunyai tiitgkat keyakinarl 
lebih tinggi, khususnya dalam pembiayaan kepada usaha 0 1 7  , f i r~ tn ,  apabila terdapat off 
taker agreement untuk menatnpung llasil produksi pelaku usalin o r r . f i r r t ~ t .  

KENDALA KELEMBAGAAN DAN PERMODALAN 

Ker~dala dalam pernbiayaat~ kepada sektor pcrtani:tll cl:tp:\[ t l i l i i ~ n t  clan ciua sisi, 
yaitil dan sisi perbankan, sehagai lc~i~hagn pcinbcri pcllthii~y;inn, cia11 da11 sisi pelaku 
usaha, sebagai pillak penerilna penibiayaan. 

Dan sisi perbankan, selama ini perbankan yang mempuiiyai kompetensi dalam 
pernbiayaan kepada sektor pertanian masili sangat terbatas, sellingga tidak semua bank 
rnernpunyai keberanian untuk memberikan pembiayaan kepada sektor pertanian yang 
memp~lnyai tingkat risiko usaha tinggi. 
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Dan sisi pelakir usaha, kendalanya relatif cukup beragarn dan sangat tergantung 
dan skala usaha dan kegiatan usaka yar-tg aka11 dibiayai kredit, seperti: 
I .  Pengusalia sektor pertanian lebih banyak didominasi oleh usalia mikro, kecil darl 

menengah (UKM), semetltara itu rata-rata dan inereka mernpunyai kelernahan 
dalarn ha1 manajemen, administrasi usaha (pembukuan), distribusi dan 
pemasaran, permodalan, dan kepem ilikan agunan. 

2. Ketergantungan pengusaha UKM pertanian kepada industri hilir masih sangat 
tinggi, sehingga pelaku usaha sektor pertailian relatif tidak mempunyai 
bargaining power dalam menentukan harga. 

3. Kegiatan usaha sektor pel-ranian banyak yang terletak jauh dan pusat pasar, 
akibatnya produk-produk mereka kurang dapat dijual dengan harga mernadai 
sebagai akibat adanya pem belian antara oleh pem beli perantara (pengumpul). 
Akibatnya peiaki~ usaha sektor pertanian tidak mampu memperoleh tingkat 
keuntungan yang cukup wajar bagi pengembangan tisahanya. 

4. Luas Iahan yaiig diltliliki petarli plasil-ra relatif terbatas, rnisal hanya 2 hektar per 
kepala keluarga (conto11 kasus petani plasma perkebunan kelapa sawit), sehingga 
kurang ~nengu~~ttri-rgkan bagi upaya peningkatan taraf hidup masyarakat petani 
secora lchilt bnik. Akibatnya, tegacli ketimpa~lgan perketnbangan kesejahieraan 
antara perusallaan inti dengan petani plasmar~ya, dilnana perusahaan inti dapat 
mer~galami kemajuan keuangan yaog cukup sig~lifikan, sementara petani 
plastnanya relatif masih jauh tertinggal. 

5. Kendala Llmum lainnya adalah rendahnya daya saing produk pertaniannya, 
rendahnya sistem pengolahail dan penlasaran hasil pertanian, tingginya cost 
structure, prasarana dan sarana yang minim, serta teknologi yang rnasih relatif 
tertinggal dibanding sektor industri. 

sektor perta~lian dengall sl;cmrt kredit kemitraan terpadu, dan 2). Pembiayaan sektor 
pertanian derlgal, pendekntart corportrlc. coni~tlin~i/y. 

Perta~na : Skema Kredit Ke~nitraan Terpatfu . 

Skema kredit kemitraan pertanian secara terpadu dapat mel~jadi alternatif pembiayaan 
kepada sektor pertanian. Kemitraan yang terjatin harus mengacu pada prinsip-pnnsip, 
yaitu 1 )  Persamaan atall eguulily, 2) Keterbukaan atall iranspamcy dan 3) Saling 
tnenguntungkan atau /7121/2/~1/ l>ernqf;f. 

Kemitraari tersebut akan melibatkan petani atail kelompok tani/KUD; perbankan; 
penlsahaa~a perlyedia bibit pupuk, pestisida; departelnen teknis untuk pembi~~aan 
tapangan; dan peri~saliaaii yang akan lnen yerap ! m i l  produksi petani. 

Dengan poln kcnlitritnn terpatltt yang close s,y,slc.rtr ini rnasing-masing piha)< akan 
salillg di~ntiii~gkiiit. Ikktalri mcrnpcroleh kepastia~.r penda~~aan bagi proses proditksi 
pertaniannya, dail pcl;t~li titiilk Ilat-us dipusingkan dengnn persyaratan penyediaan agiinan 
bagi krcditrlya karc11i1 ( I : t I : t111  S~S~CI I I  i t l i  ~ l l i i t ~ l  i~<li\ 1,il);rk yilitg bertiildak sebttgai apalis bagi 
petani. 

I-tasil produksi peta~iii juga dapat diharapkan akan optimal, karena selama masa 
tanam inereka akan mendapat bi~nbingan teknis dan departemen teknis sehingga dengan 
kotttrol yang baik tersebut hasil produksi mereka akan lebih balk. 

Pola kei~~itraan secara close sysrenl ini cukup mel~jar~jikan dan dapat diterapkan di 
hampir semua kegiatan ~rsalia pertanian. Kernitman ini dillarapkan pula dapat mengatasi 
kendala yang selama in i  merljadi penghambat pengembangan pelaku usaha pertanian, 
balk dala~n ha1 teknis budidaya; produksi; pemasaran; maupun pendanaannya. 

Bagi perbi~nkarl, poln kern ilraan ini jtlga relatif' ~ u k u p  aman ~ ~ n t u k  diberikan 
kredit. Dan sisi manajernen ilsaha, keinitraan mer~jan-jikan keamar~an pasokan bahan baku 
maupun pe~nasaran. Kemitraan juga dapat ~nengatasi k e ~ ~ d a l a  agunan bagi petani. 
Perbankan juga akan lebih rner~dapat kepastian atas dana yang disalurkannya karena 
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disamping kelayakan usaha petani lebih terjamin, kredit perbankan juga akan lebih 
memen~~hi ketentuan bank teknis, karena disan~ping adanya jarninan avatis, juga 
pengelnbalian kredit lebih terjami1.r karena pasar dan Iiasil procliiksi petani sudah pasti. 
Bagi perbankan, skiin kredit kemitraan ini juga dapat meninlbulkan peluang penyaluran 
kredit yang lebih luas, baik kepada perusahaan penyedia bibit, perusahaan pupuk dan 
pestisida, maupun perusahaan yang akan menampung hasil produksi pertanian. 

Kedua: Pernbiavaan Denzan Pendekatan Coraornfe Gommrrnitv 

Untuk lebil~ mendukung itpaya peningkatan kesejahteraan pelaku usaha sektor 
pertanian, khususnya masyarakat, maka skerna pen~biayaa~i perbankan h a n ~ s  dilengkapi 
dengan pola pembiayaan yang lebil~ ~nengedepankar~ pendekatan corporate com111u11ity. 

Maksudnya, pemberian kredit dalam suatu kegiatan usaka tidak hanya akan 
meningkatan kekayaan perusahaan inti, tetapi juga hart~s manipu meningkatan 
kesejahteraan inasyarakat sekitar (con~,,irrnity t k i ~ v c l o ~ ~ ~ ~ i c ~ ~ ~ )  sci-ta 111;1t11pu menekan 
seminimal mungkin kemungkinar~ titnbulnya gejolak sosial dcngan masyarakat sekitar. 

Sehagal alternatif, perlu dikernballgkan pola pembiayaan kcpada per~rsakaan yang 
sal~amnya dimiliki oleh masyarakal sckitar, baik n~clalui I<clonipoli tnili atcttiptln melalui 
Koperasi Unit Desa (KUD). 

Saat ini banyak terdapat petani ataupun kelo~npok tani yang memiliki lahan 
sendiri dengan besaran beragam, Misal dalam perkebullan kelapa sawit, diinana rentang 
kepemilikan lahan rnulai 2 hektar sampai puluhan bahkan ratusan hektar tanpa 
kepemilikan Pabrik Kelapa Sawit (PKS). Untuk lebih mengoptimalkan t~saha perkebunan 
mereka, maka petani dapat mengirndang investor untuk lner~dirikan PKS di lokasi 
perkebunan n~ereka, dengan kepemilikan sahan-r petani diupayal.ra~i lcbili besar dari saham 
investor, sebagaimana terlihat dala~n gatnbar 3. 

Gambar 3 : Skema Pembiayaan Corpomte Comn~u~ity  

Daialn pembiayaan pola corpomle conrmzmif~ i n i  kendala yang mungkin ti~nblil 
adalah pada masalah sharittg sai1an.l dari petani, sellingga schagni oltci.natif setoran sahan~ 
petani dapal berupa kcpemilikatl l a l ~ i l ~ l  atau unluk sctnctltar.:! s;llt;1111 porsi pctani tnnsih 
~nerupakan saham kosong yang aka11 diperhitungkati kemuciial~ clcngan dividcrl yang akarl 
diperoleh petani dari hasil usaha perusahaan. 

Komposisi kepetnilikan saham petarli pada prinsipnya liarus lebi1-1 besar dari 
investor, namun dapat diterapkan secara fleksibel, maksudnya karena keterbatasan 
kemampuan keuangan petani, maka pada tahap awal komposisinya dapat 50 persen petani 
dan 50 persen investor, kernudiarl secara bertahap, sesuai keniampuan petani, 
kepemilikan saham mereka harus meningkat lebih besar lagi. 

U ~ ~ t u k  kepentiugan bank teknis, nlaka caloil investor yang akan bermitra dengan 
petani harus mempunyai kompetensi yang cukup baik dengan bidang usaha yang akan 
dimasukinya, atau investor dapat berasal dari kalangan petani sendiri yang mempunyai 
kemampuan keuangan cukup baik. 
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Untuh tcliiiis op~.i.asionalnya, inaka p c ~ a i ~ i  pcmilik latian, yang juga sebagai 
11en1eg111g snham, baik ~ i ~ c l a l u i  kelonipok tani utaupull KUD, dapat bertindak sebagai 
petani penggarap scl\aligus pemilik lahah. Se~tlentara perusahaan akan rnengatur 
manajemen budidayanya, scilingga standar kualitas l~asil produksi dapat lebih terkontrol. 

Pola corj?ortrte con~/)iz,nity ini diliarapkan aka11 mampu mengatasi kendala yang 
terjadi di masa lalu, seperti : I ) .  Dominasi perusahaan besar yang kurang terkait erat 
dengall lingkungan sosial disekitar perusahaan; 2). Konflik antara masyarakat di sekitar 
perkebunan dengan periisahaan; 3). Terjadinya kredit ber~nasalah sehingga banyak 
perkebunan besar terpaksa harts dilnasiikkan BPPN, atau pengalillan kepernilikan 
perusahaan perkebunan kepada pihak asing (kebun ex-Salirn Group ke Guthrie Berhard, 
Maiaysia); 4). Program PBSN masa lalu yang tnenciptakan konglornerat di sektor 
perkebunan, dimana pcrusahaan inti  besar sendiri scme~ltara kesejahteraan petani 
plasmanya tidak titnlbtlh selaras dengan pertumbuhan perusahac~n inti. 

Berkcnaiu~ dcngan pcmbiayaan kepada sektor pertaninn tersebut di alas, maka 
bank BRI sebagai salah sat11 hank yang mempunyi~i peilgalaman cilkup panjang dalam 
melayani sektor pertarlian, sampai sant ini masill meunptrnyai kontitmen yang cukup 
tiiiggi d:iI:iiii / ) C I I I ~ > ~ ; I ~ : ~ : I I ~  w l ~ i o ~  l)crt;t~i~i;ii~ ii~i. 

Llnlaln C ' o t y ) o r r r / c ,  / ' / r r l ~  yang Lclnlt clisiist~lj UIt I ,  s:rrltpai cle~lgan ia l i t~n  2007, 40 
persen dati  orto to folio pii!jnlli>iu~ 'f3111 ditargctkan n~crupaka~t pi~!jaman kepada sektor 
pertanian. Saat ini, sai~tl);ri dengan posisi J u n i  2005, pol-tolblio kredit pertanian tclnh 
mencapai i 26,2 1 persen dnri total postofolio pilljaman BKI. 

Untuk mendukung target dimaksud, saat in i  bank BRlI telah mempunyai satu 
divisi yang ~ ~ I L I S L I S  menangani pemberian kredit agribisnislpertanian yaitu Divisi 
Agribisnis di Ka~itor Pusnt. Disamping ittl, di Karitor Wilayah, Mantor Cabang, Kantor 
Cabang Penlbantu dau Kantor BRI Unit,  BRI jugs tetap melayani pelnberia~~ kredit 
kepada sektor pertanian, sehingga diharapkan peinberian kredit ole13 bank BRI dapat 
menurnbuhkan sinergi antara peng~tsaha rnikro dan kecil dengan pengusaha menengah 
maupun besar. 
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